
ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang eksistensi kafe dan perilaku menyimpang remaja studi 

kasus di Nagari Padang Gelugur Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman. 

Pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah apa faktor yang 

menyebabkan remaja berperilaku menyimpang di kafe dan pandangan pemilik kafe 

terhadap remaja yang menyimpang. Perspektif teoritik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori Kontrol Sosial dan teori Asosiasi Diferensial oleh Edwin H. 

Sutherland. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif dengan analisis deskriptif melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab remaja melakukan 

perilaku menyimpang dilihat dari faktor lingkungan pergaulan yang sangat 

mempengaruhi remaja melakukan penyimpangan. Adapun Pengaruh lingkungan 

seperti; (a) adanya tempat kafe karaoke yang mendukung; (b) lemahnya aturan dari 

pemerintah Nagari dan masyarakat; (c) kurangnya perhatian orangn tua; dan (d) 

pengaruh teman sebaya sehingga menyebabkan mereka melakukan penyimpangan. 

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa sebagian besar pemilik kafe menganggap 

remaja yang berada di kafe adalah hal yang negatif dan berdampak pada generasi 

muda, namun  sebagian pemilik kafe menganggap sebagai hal yang positif karena 

tidak ada tindakan tegas dari pemerintah ataupun masyarakat terhadap kafe yang 

sudah berdiri sejak lama.  
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ABSTRACT 

This study examines the existence of cafes and deviant behavior of case study 

teenagers in Nagari Padang Gelugur, Padang Gelugur District, Pasaman Regency. 

The main question to be answered in this research is what factors cause teenagers to 

behave deviantly in cafes and the views of cafe owners towards deviant teenagers. 

The theoretical perspective used in this research is the Social Control Theory and 

Differential Association theory by Edwin H. Sutherland. The method used in this 

research is a qualitative research method with descriptive analysis through 

observation, interviews and documentation. The findings from this research show that 

the causes of teenagers committing deviant behavior are seen from social 

environmental factors which greatly influence teenagers committing deviance. 

Environmental influences such as; (a) the existence of a supporting karaoke cafe; (b) 

weak regulations from the nagari government and community; (c) lack of parental 

attention; and (d) peer influence causes them to commit deviations. The research 

results also show that most cafe owners consider teenagers being in cafes as a 

negative thing and have an impact on the younger generation, but some cafe owners 

consider it a positive thing because there is no firm action from the government or 

society against cafes that have been around for a long time. 
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